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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang banyak daerahnya memiliki
resiko tinggi terhadap bencana alam seperti banjir, cuaca ekstrim,
tanah longsor dan bencana geologi lainnya. Menurut World Risk
Index 2019, Indonesia menempati urutan ke-37 dari 180 negara
yang paling rentan terhadap bencana.

Menurut Indeks Risiko Bencana BNPB 2020, sebagian besar
wilayah di Indonesia berisiko tinggi terhadap bencana alam. Risiko
ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain Lingkar Pasifik
atau Ring of Fire yang sensitif. Sementara kejadian bencana di
Kulon Progo sebanyak 1071 kasus dan sebagian besar terjadi di
Provinsi D.l. Yogyakarta. Berisi 357 kejadian bencana cuaca
ekstrim. Ada 91 banjir dan 622 tanah longsor.

Fakta tentang bencana yang terjadi adalah, pertama, seluruh
wilayah di Kulon Progo terkena bencana alam, kedua, bencana
hidrometeorologi mendominasi bencana alam di Kulon Progo, dan
ketiga, perubahan iklim meningkatkan intensitas bencana alam di
hampir semua sektor dan mengakibatkan kematian.

Dalam mengatasi para korban jiwa, tempat evakuasi bencana
dinilai sangat diperlukan. Evacuation center yang lebih inovatif
dengan pendekatan arsitektur fleksibilitas serta yang mampu
tanggap terhadap kebencanaan. Bangunan juga ditujukan agar
dapat digunakan sehari-hari untuk keperluan masyarakat, seperti
bersosialisasi, berkumpul, berkebun, atau wahana bermain anak-
anak. Evacuation center harus bisa memenuhi fasilitas penunjang
evakuasi serta kebutuhan primer manusia.
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ABSTRACT

Indonesia is a country where many regions are at high risk of
natural disasters such as floods, extireme weather, landslides and
other geological disasters. According to the 2019 World Risk Index,
Indonesia ranks 37th out of 180 countries most vulnerable to
disasters.

According to the 2020 BNPB Disaster Risk Index, most areas in
Indonesia are at high risk of natural disasters. This risk is caused by
several factors, including the sensitive Pacific Rim or Ring of Fire.
Meanwhile, there were 1071 cases of disasters in Kulon Progo and
most of them occurred in the Province of D.l. Yogyakarta. Contains
357 events of extreme weather disasters. There were 91 floods and
622 landslides.

The facts about the disasters that occurred were, first, all areas in
Kulon Progo were affected by natural disasters, second,
hydrometeorological disasters dominated natural disasters in Kulon
Progo, and third, climate change increased the intensity of natural
disasters in almost all sectors and resulted in deaths.

In dealing with the victims, a disaster evacuation site is considered
very necessary. Evacuation centers that are more innovative with a
flexible approach to spatial architecture as well as being able to
respond to disasters. The building is also intended so that it can be
used daily for community needs, such as socializing, gathering,
gardening, or a children's playground. The evacuation center must
be able to meet evacuation support facilities and primary human
needs.
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1.1 Judul Perancangan

Perancangan Pusat Evakuasi Bencana Hidrometeorologi Di Kulon Progo Dengan Pendekatan Arsitektur
Fleksibilitas

1.2 Deskripsi Judul

¥
Sl

1.2.1 Pusat Evakuasi

Pusat Evakuasi adalah tempat berkumpul akhir bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat
hunian sementara saat terjadi bencana hidrometeorologi dengan melihat beberapa lama terjadinya suatu
bencana serta parahnya korban pengungsi.

1.2.2 Bencana Hidrometeorologi

Bencana hidrometeorologi adalah bencana yang disebabkan oleh kondisi cuaca seperti siklus hidrologi,
curah hujan, suhu, angin dan kelembaban. Bencana hidrometeorologi adalah kekeringan, banijir, badai,
kebakaran hutan, tanah longsor, angin topan, gelombang dingin dan panas.

1.2.3 Arsitektur Fleksibilitas

Dalam aspek arsitektur, fleksibilitas dalam penggunaan ruang merupakan ciri ruangan yang tergantung
pada fungsinya, dapat berubah menjadi fungsi yang berbeda yang mengubah tata letak ruangan maupun tidak
dengan pendekatan fleksibilitas yakni antara lain, convertibility, versatility dan expansbility.
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1.3 Latar Belakang Proyek

1.3.1 Bahaya Alam

Bahaya alam didefinisikan sebagai fenomena
lingkungan yang berpotensi berdampak pada
masyarakat dan lingkungan disekitar manusia.
Sebagai contoh, banjir yang diakibatkan oleh
perubahan aliran sungai yang merupakan bencana
alam, sedangkan banjir akibat jebolnya bendungan
dianggap sebagai bencana akibat ulah manusia
karena misalnya kurangnya perhitungan struktur
bendungan dll, sehingga itu tidak termasuk dalam
Indeks Resiko Bencana Nasional.

o 4

earthquakes

A
»: Natural Hazards

avalanches in mountainous areas /

tsunamis
—

volcanic eruptions
and ash fall

o°
L)

landslide due to
tectonic activty

Gambar 1. Bahaya Alam (Natural Hazards)
sumber : www.internetgeography.net

Bahaya alam adalah keadaan fenomena alam
di mana alam membuat perubahan untuk mencapai
keseimbangan. Bencana alam tidak selalu
menyebabkan bencana alom, tetapi bencana alam
terjadi ketika bahaya alam berada di daerah rawan
bahaya alam tersebut. Bahaya bagi manusia yang
tercipta di skala atmosfer bumi, seperti badai tropis,
kekeringan, dan tornado merupakan bahaya di
atmosfer bumi. Bahaya yang berasal dari atau dekat
permukaan bumi, seperti tanah longsor, banjir, dan
semburan lumpur, dianggap sebagai bahaya geologi.
Bahaya yang ditimbulkan oleh makhluk hidup,
misalnya kebakaran hutan, merupakan bahaya
biologis.
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1.3.2 Indonesia Rentan Bencana Alam

INDONESIA

BERADA DI ANTARA PERTEMUAN 3 LEMPENG TEKTONIK UTAMADUNIA. HAL INIMENYEBABKAN :
= RAWAN BENCANA GEMP ABUMI DAN TSUNAMI
- RAWANBENCANA LETUSAN GUNUNGAPI
= RENT AN BENCANA GERAKAN TANAH

Gambar 2. Wilayah Indonesia Rentan Bencana Alam
sumber : www.literasipublik.com

Secara geografis, Indonesia merupakan
pertemuan tiga lempeng tektonik utama yaitu lempeng
Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik. Lempeng Indo-
Australia bertabrakan dengan lempeng Eurasia di
sepanjang pesisir Sumatera, Jawa, dan Nusa
Tenggara, sedangkan lempeng Pasifik di sebelah utara
Papua dan Maluku Utara bertabrakan. Negara bagian
ini memiliki potensi yang tinggi dan rawan terhadap
bencana seperti gunung meletus, gempa bumi,
tsunami, banjir dan tanah longsor.

Indonesia juga merupakan negara dengan letak
geologis yang unik, karena terletak di pusat atau
tengah tumbukan lempeng tektonik Australia-Hindia di
selatan, lempeng Eurasia di utara, dan tumbukan
lempeng Pasifik di timur laut. Hal ini mengakibatkan
Indonesia memiliki susunan tektonik arah zona

tumbukan yang kompleks, yaitu Fore Arc, Volcanic Ar,
dan Back Arc.

Masuk Peringkat 37 Negara Rentan Bencana, Pemerintah
Indonesia Asuransikan Asetnya

L T 0000

Gambar 3. Berita Indonesia Rentan Bencana Alam
sumber : www.djkn.kemenkeu.go.id
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Indonesia, Negeriindah
Rawan Bencana

Meski indah alamnya, Indonesia juga negara yang rawan bencana alamnya.
Bahkan, sebagian besar wilayah Indonesia berisiko tinggi pada bencana alam.

H

q,'ﬁ

-r:.anno-‘"
e

ncana BNPE 2020)

i - Sedang Rendah

o

Kenapa rawan bencana alam?

Dilalui oleh Sirkum Pasifik atau Cincin Api Pasifik
berisiko: gempa bumi, gunung berapi
dan lainnya akibat aktivitas vulkanis

Wilayahnya dilewati sabuk Alpide
berisiko: gempa bumi, tsunami, tanah
longsor, juga erupsi gunung berapi

Daerahnya berada di wilayah tropis (garis khatulistiwa)
berisiko: badai, topan, dan juga
siklon tropis, banjir, tanah longsor

Gambar 4. Berita Indonesia Rentan Bencana Alam
sumber : www.djkn.kemenkeu.go.id

Indonesia merupakan negara dengan banyak
wilayah yang berisiko tinggi terhadap bencana alam
termasuk banijir, cuaca ekstrem, gempa bumi, dan
tsunami. Menurut World Risk Index 2019, Indonesia
menempati urutan ke-37 dari 180 negara paling
rawan bencana. Hingga 18 Mei 2020 tercatat 1.296
bencana kerusakan yang meliputi 331 fasilitas
pendidikan, 396 fasilitas ibadah, 32 fasilitas
kesehatan, 58 fasilitas perkantoran dan 181 jembatan.

Menurut Indeks Risiko Bencana BNPB 2020,
sebagian besar wilayah Indonesia berisiko tinggi
terhadap bencana alam. Risiko ini disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain Melalui Lingkar Pasifik
atau Cincin Api Pasifik rentan atau rentan terhadap
gempa bumi, gunung berapi, zona sabuk Alpide yang
menyebabkan gempa bumi, tsunami, tanah longsor
dan letusan gunung berapi serta daerahnya berada di
daerah tropis (khatulistiwa) terancam oleh badai,
banijir dan tanah longsor.

Presiden Joko Widodo mengingatkan bahwa
negara kita Indonesia adalah salah satu negara yang
paling rawan bencana. Oleh karena itu, Presiden
mengatakan bahwa selain perlu mengantisipasi
kerawanan bencana, tetapi juga harus secara masif
menginformasikan atau edukasi kepada masyarakat
bahwa Indonesia merupakan negara rawan bencana.
Menurut Menko PMK, Indonesia menghadapi banyak
tantangan, salah satunya karena letak geografis dan
geologis Indonesia sebagai daerah rawan bencana.
Hingga 95% merupakan bencana hidrometeorologi
yang disebabkan oleh variabilitas dan perubahan
iklim, seperti tornado, banjir, tanah longsor,
kekeringan, kebakaran hutan, dan kebakaran lahan.
Indonesia juga memiliki potensi bencana geologi
seperti gempa bumi tektonik, likuifaksi, tsunami dan
letusan gunung berapi yang sangat besar.

Negara Rawan Bencana, Presiden: Harus Ada Edukasi Besar-
besaran Pada Masyarakat

Gambar 5. Presiden Rl Joko Widodo dan Pemerintahannya
sumber : www.kominfo.go.id

Presiden mempercayai bahwa risiko-risiko yang
dimiliki Indonesia yang rentan bencana alam dapat
diminimalkan dan dapat dikurangi, jika ada
peringatan dini untuk daerah dan lingkungan rawan
bencana. Beliau juga menekankan perlunya
kesadaran masyarakat luas bahwa daerah Indonesia
memang rawan bencana sehingga edukasi harus
diloakukan secara intensif, baik mulai dari edukasi sejak
dini dari SD, SMP,. SMA ataupun perguruan tinggi.
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1.3.3 Potensi Bencana di Kulon Progo
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Gambar 6. Peta Wilayah Kabupaten Kulon Progo
sumber : www.peta-kota.blogspot.com

Kabupaten Kulon Progo merupakan salah satu
dari lima kabupaten/kota di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta yang terletak di sebelah barat. Batas
Kabupaten Kulon Progo di sebelah timur berbatasan
dengan Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman,
sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten
Purworejo Provinsi Jawa Tengah, sebelah utara
berbatasan dengan Kabupaten Magelang Provinsi
Jawa Tengah, dan sebelah selatan berbatasan dengan
Samudera Hindia.
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Kabupaten Kulon Progo memiliki medan yang
bervariasi dari 0 hingga 1000 m dpl, terbagi menjadi 3
wilayah antara lain, pertama, bagian utara yang
merupakan dataran tinggi/bukit Menoreh dengan
ketinggian 500 sampai 1000 meter di atas permukaan
laut, meliputi wilayah Girimulyo, Kokap, Kalibawang
dan Samigaluh. Kawasan penggunaan lahan ini
ditetapkan sebagai kawasan pertanian konservasi dan
rawan longsor. Kedua, bagian tengah merupakan
doerah perbukitan dengan ketinggian antara 100
sampai 500 meter di atas permukaan laut, terdiri dari
Kecamatan Nanggulan, Sentolo, Pengasih dan
sebagian Lendah, daerah dengan kemiringan antara 2
sampai 15%, yang tergolong bergelombang dan
bergelombang, merupakan tempat peralihan antara
dataran dan perbukitan. Ketiga, bagian selatan
merupakan dataran dengan ketinggian O sampai 100
meter di atas permukaan laut, terdiri dari Kecamatan
Temon, Wates, Panjatan, Galur dan sebagian dari
Kecamatan Lendah. Berdasarkan kemiringan lahan
terdapat kemiringan 0,2%, panjang wilayah pantai
24,9 km, pada musim hujan rawan banijir.

Hati-hati..Ada 190 Titik Bencana di Kulonprogo
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Gambar 7. Berita Tentang Titik Bencana di Kulon Progo
sumber : www.krjogja.com
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Berdasarkan analisis inaRISK, Kabupaten Kulon
Progo teridentifikasi 9 kecamatan dengan potensi
risiko longsor sedang hingga tinggi dengan total luas
area risiko 22.749 ha. Selain itu, terdapat 12
kelurahan yang rawan banjir sedang hingga tinggi
dengan luas 14.585 ha yang terancam. Menyikapi hal
tersebut, BNPB mengimbau seluruh sektor pemangku
kepentingan di daerah dan masyarakat untuk dapat
mengantisipasi potensi bencana yang dapat dipicu
oleh faktor cuaca seperti banjir dan tanah longsor.
Warga yang tinggal di lereng bukit atau dataran
rendah diimbau untuk berhati-hati jika terjadi tanah
longsor jika hujan deras terus berlanjut.
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1.4 Latar Belakang Permasalahan

1.4.1 Bencana Hidrometeorologi

Bencana hidrometeorologi adalah bencana
yang disebabkan oleh kondisi cuaca seperti siklus
hidrologi, curah hujan, suhu, angin dan kelembaban.
Bencana hidrometeorologi adalah kekeringan, banijir,
badai, kebakaran hutan, tanah longsor, angin topan,
gelombang dingin dan panas.

Penyebab bencana hidrometeorologi adalah
perubahan iklim dan kondisi cuaca ekstrim. Perubahan
cuaca dan iklim yang tiba-tiba dan ekstrim sering
terjadi di Indonesia sehingga menimbulkan bencana
hidrometeorologi.

Kebakaran Hutan
. dan Lahan Puting Beliung

A > Lo

Kekeringan Curah Hujan
Ekstrem
Angin kencang

KEDEPUTIAN BIDANG KLIMATOLOGI - BMKG
PUSAT LAYANAN INFORMASI IKLIM TERAPAN
Jalan Angkasa | No.2 Kemayoran, Jakarta Pusat.
Kode Pos 10720

Gambar 8. Kejadian Bencana Hidrometeorologi 10 Tahun Terakhir
sumber : www.bnpb.cloud/dibi/

Bencana hidrometeorologi merupakan jenis
bencana terbanyak yaitu 2.489 kasus (96,8%) dan
sisanya 83 kasus (3,2%) merupakan bencana non
hidrometeorologi. Dalam beberapa tahun terakhir,
bencana hidrometeorologi selalu terjadi. Bencana
selalu lebih dari seribu kasus per tahun sejak 2008.
Sejak 2016 hingga 2018, jumlah kejadian bencana
melebihi dua ribu pertahun.

Peningkatan kejadian bencana yang signifikan
ini dapat disebabkan oleh dua hal, peningkatan
pencatatan data bencana dengan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dan fakta
bahwa bencana semakin sering terjadi. Bencana di
Indonesia tidak merata. Gambar 8 menunjukkan
bahwa Pulau Jawa merupakan daerah yang sering
terjadi bencana. Lima provinsi dengan tingkat bencana
tinggi adalah mulai dari Jawa Tengah (582 kali),
kemudian disusul Jawa Timur (448 kali), Jawa Barat
(339 kali), Aceh (160 kali), dan Kalimantan Selatan (97
kali). Provinsi yang jarang terjadi bencana adalah
Kalimantan Utara, Maluku, Papua Barat, dan Papua.

KEJADIAN BENCANA TAHUN 2018 FAD
DI INDONESIA '

[ o~ -
casamp

TOTAL 2.572
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Gambar 9. Peta Persebaran Kejadian Bencana Nasional dan Jumlahnya
sumber : www.bnpb.cloud/dibi/

Diukur dari jenis bencana yang terjadi, 96,8%
merupakan bencana hidrometeorologi. Bencana
hidrometeorologi adalah bencana yang diakibatkan
oleh kerusakan sistemik pada siklus air yang
mempengaruhi kestabilan kondisi iklim dan sumber
daya air di permukaan bumi (Hermon, D. 2012).
Perubahan iklim saat ini juga diperkirakan akan
meningkatkan bencana hidrometeorologi seperti
banijir, tanah longsor, dan puting beliung. Banjir saat ini
menjadi masalah yang juga menjadi masalah utama
di banyak tempat di banyak negara. Masalah ini
diperparah oleh perubahan iklim global. Beberapa
model prediksi iklim memperkirakan bahwa efek
rumah kaca akan mempengaruhi siklus hidrologi.
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1.4.2 Keiudiun Bencana di Kulon PTOQO Kejadian kebencanaan di D.I.Yogyakarta selama
tahun 2022 sebanyak 1.817 kejadian. Sementara

kejadian bencana di Kulon Progo sebanyak 1071
kejadian dan terbanyak di Provinsi D.l. Yogyakarta.
Terdiri dari kejadian bencana cuaca ekstrim sebanyak

357 kejadian. Banijir sebanyak 91 kejadian serta tanah

TOTAL KEJADIAN longsor sebanyak 622 kejadian. Taksiran kerugian
BENCANA ALAM materil atas kerusakan mencapai Rp.7.486.968.000.
1071 KEJADIAN Fakta bencana yang terjadi yakni pertama,
semua kapanewon di Kulon Progo terdampak kejadian
bencana alam, kedua, bencana hidrometeorologi

B\ DATA KEJADIAN BENCANA ALAM
) KABUPATEN KULON PROGO

TAKSIRAN KERUGIAN MATERIL

KORBAN JIWA P LS AIAN mendominasi kejadian bencana alam di Kulon Progo,
6 ORANG serta yang ketiga perubahan iklim meningkatkan
Rp. 7.486.968.000 intensitas bencana alam di hampir semua sektor

_ dengan korban jiwa mencapai 6 orang.
Cuaca Ekstrim

hidrometereologi, perubahan iklim, angin
kencang, dampak badai

vy - Galur (125) - Panjatan (22)
\1 - Girimulyo (13) - Pengasih (12)
- Kalibawang (28) - Samigaluh (1)
A - Kokap (13) - Sentolo (19)
l - Lendah (70) - Temon (7)
- Nanggulan (31) - Wates (16)
Banjir

banjir genangan saat penghujan,
luagpan sungai

- Kokap (21) - Pengasih (3)
- Lendah (8) - Sentolo (2)
-Nanggulan (2) - Wates (5)

- Panjatan (4) - Temon (46)

Gambar 11. Tanah Longsor pada Salah Satu Wilayah di Kulon Progo
sumber : www.bpbd.kulonprogokab.go.id

Tanah Longsor
tanah longsor saat penghujan, area

Pihak BPBD Kulon Progo tak luput menghimbau

ey kepada masyarakat Kulon Progo agar selalu waspada
-Girimulyo (103) - Pengasih (23) terhadap potensi bencana hidrometeorologi,
- Kalibawang (124) - Samigaluh (115) mengingat pada rentang tahun 2022 situasi
- Kokap (229) - Sentolo (4) e . . . o
R e perubahan |k||rT1 yang semakin SL.J|I1' diprediksi dan
- Nanggulan (5) - Wates (8) bencana yang bisa datang kapan saja.

Gambar 10. Kejadian Bencana Alam Di Kulon Progo Tahun 2022
sumber : www.bpbd.kulonprogokab.go.id
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